BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi video animasi
terhadap pengetahuan ibu hamil trimester III tentang persalinan aman di
UPTD Puskesmas Langke Majok Kabupaten Manggarai, dapat disimpulkan

bahwa:

Pengetahuan ibu hamil trimester III tentang persalinan aman sebelum
pemberian edukasi video animasi didominasi oleh kategori kurang, dengan
hampir seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan yang masih rendah

dan tidak terdapat responden yang memiliki pengetahuan kategori baik.

Pengetahuan ibu hamil trimester III tentang persalinan aman setelah
pemberian edukasi video animasi mengalami peningkatan, yang
ditunjukkan dengan sebagian besar responden berada pada kategori
pengetahuan baik dan tidak terdapat lagi responden yang berada pada

kategori pengetahuan kurang.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil trimester
IIT sebelum dan sesudah pemberian edukasi video animasi tentang
persalinan aman di UPTD Puskesmas Langke Majok Kabupaten Manggarai
(p=0,000 <0,05). Dengan demikian, edukasi menggunakan video animasi
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester III tentang persalinan

aman.



B. Saran

1. Bagi Prodi Kebidanan Poltekkes Kemenkes Denpasar

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam pengembangan proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Program studi dapat meningkatkan penggunaan media
pembelajaran berbasis video sebagai metode edukasi yang inovatif untuk
meningkatkan pengetahuan mahasiswa maupun masyarakat terkait

persalinan yang aman.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan wilayah
yang lebih luas serta membandingkan efektivitas berbagai media edukasi
kesehatan lainnya seperti leaflet, booklet maupun media digital interaktif.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan untuk menilai perubahan perilaku ibu

hamil setelah mendapatkan edukasi, tidak hanya pada aspek pengetahuan.

3. Bagi Tenaga Kesehatan dan Puskesmas

Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya bidan di Puskesmas, dapat
memanfaatkan media video sebagai sarana edukasi rutin dalam pelayanan
antenatal care (ANC). Penggunaan media video dapat menjadi alternatif
metode penyuluhan yang menarik dan mudah dipahami sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai persalinan yang aman dan

pentingnya persalinan di fasilitas kesehatan.



4. Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai persalinan
yang aman melalui berbagai sumber informasi yang terpercaya serta
mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan selama kehamilan. Dengan
meningkatnya pengetahuan, ibu hamil dapat mempersiapkan persalinan
dengan lebih baik dan memilih fasilitas kesehatan yang sesuai untuk

mengurangi risiko komplikasi selama persalinan.



